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ABSTRAK  

    Novi Eka Putri :  Peningkatan Kemampuan Membaca Anak Melalui      
                         Pembelajaran Kooperatif dengan Permainan Kartu Kata 
                         di TK Negeri   Pembina Ampek Angkek Kabupaten  
                         Agam. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya perkembangan kemampuan 

membaca anak dikelompok B2 TK Negeri Pembina Ampek Angkek pada  tahun 
2011/2012 semester II yang meliputi kemampuan mengenal simbol-simbol huruf, 
mengenal suku kata, mengelompokkan kata yang memiliki huruf dan suku kata 
awal yang sama, membedakan bentuk huruf vokal dan konsonan.Tujuan pe-
nelitian ini adalah untuk melihat gambaran peningkatan kemampuan membaca 
anak melalui pembelajaran kooperatif  dengan permainan kartu kata . 

Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dua 
siklus, yang mana masing-masing siklus empat kali pertemuan. Subjek penelitian 
ini adalah anak TK Negeri Pembina Tahun Ajaran 2011/2012, termasuk kedalam 
kelompok B2 berjumlah 20 orang. Pengumpulan data menggunakan format 
observasi dan dokumentasi dan teknik analisis data yang digunakan adalah 
persentase. 

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa  pembelajaran kooperatif dengan 
permainan kartu kata dapat meningkatkan kemampuan membaca anak yang me-
liputi: (1) mengenal simbol-simbol huruf, (2) mengenal suku kata, (3) 
mengelompokkan kata yang memilikihuruf dan suku kata awal yang sama,dan    
(4) membedakan bentuk huruf vokal dan konsonan. 

Berdasarkan temuan penelitian  disarankan agar: (1) pendidik anak usia dini 
dapat menggunakan pembelajaran koperatif dengan permainan kartu kata sebagai 
alternatif untuk meningkatan kemampuan membaca anak, (2) kepada peneliti 
selanjutnya agar dapat lebih mengkreasikan pembelajaran kooperatif dengan per-
mainan kartu kata ini kebentuk yang lain yang lebih menarik lagi sehingga per-
kembangan membaca anak dapat  berkembang dengan baik . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang masalah 

Pendidikan anakusia dini memiliki peran yang sangat penting untuk 

mengembangkankepribadianserta keterampilan khususnya dalam membaca agar 

mereka siap untuk memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. 

Menurut Semiawan(2006:60),“Membaca merupakan salah satu wahana dan 

upaya mewujudkan kemampuan seseorang,dan membaca adalah keterampilan 

khusus yang bisa dikuasai oleh makhluk manusia yang berbudaya”. Ini berarti 

bahwa membaca merupakan keterampilan bahasa yang sangat dibutuhkan 

manusia dalam kehidupannya.Untuk dapat belajar manusia harus bisa membaca, 

untuk dapat menjelajah dunia manusia juga harus bisa membaca, dan menjalani 

kehidupan dengan baik manusia juga harus bisa membaca, dan untuk menjalani 

berkomunikasi dengan baik manusia juga harus bisa membaca. Dengan 

katalainmembaca memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. 

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan kita untuk menumbuhkan minat 

baca agar tidak tertinggal dalam berbagai informasi dan pengetahuan lainnya. 

Membaca bukan saja milik manusia dewasa, tetapi membaca juga milik anak usia 

dini, karena pada usia dini anak mengalami masa peka atau disebut juga dengan 

usia emas atau dapat juga dikatakan masa yang hanya dialami sekali seumur hidup. 
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Sebagaimana hasil penelitian para ahli dikutip oleh Drajat (2006: 6)bahwa: 

Otak bayi waktu lahir mencapai 100 sampai 200 milyar sel syaraf otak, 
perkembangan sel syaraf otak, perkembangan sel syaraf otak anak dan 
kapasitas belajar anak tergantung dari pengalaman-pengalaman belajar 
pada usia dini. Otak anak mampu memproses pengalaman-pengalaman 
indrawi baru dan menyimpan informasi tersebut untuk penggunaan dimasa 
depan, makin banyak pengalaman makin besar peluang anak untuk 
membentuk pola pembelajaran yang permanen di otak mereka. 

 
Pernyataan di atas didukung juga oleh Bloom (Depdiknas 2002:1) yang 

menyatakan bahwa “Pada usia 4 tahun pertama kapasitas otak manusia 

berkembang mencapai 50% dan pada usia 8 tahun berkembang menjadi 80% 

sedangkan sisanya berkembang sampai usia 18 tahun”.Pernyataan ini me-

negaskan bahwa perlunya pengembangan potensi dan kecerdasan anak pada usia 

dini dan pengembangan potensi tersebut dilakukan melalui proses pengalaman 

yang menyenangkan bagi anak, agar pengalaman belajar tersebut membekas lama 

di otak anak. 

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

menerangkan bahwa“Pendidikan anak usia dinimerupakanpemberian  rangsangan 

pendidikan kepada peserta didik agar potensi peserta didik ber-kembang secara 

optimal”.Sebagaimana dijelaskan oleh Suyanto (2005:155) bahwa “Pendidikan 

bukan mempersiapkan anak untuk masa depan,tetapiPen-didikanadalah kehidupan 

itu sendiri, artinya Pendidikan bukan sesuatu yang dipaksakan, namun pendidikan 

dapat dilakukan dalam keseharian melalui pe-ngalaman yang dirasakan anak 

dalam kehidupan”.Sebagaimana dijelaskanDepdiknas(2004:5)bahwa“Taman 

Kanak-kanak merupakan arena bagi anak untuk bermain, dan 

belajar,bersosialisasidengan lingkungan serta wahana untuk meletakkan dasar ke 
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arah perkembangan sikap,pengetahuan,keterampilan,daya cipta,yang 

diperlukanuntuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya”. 

Pada masa kanak-kanak selain bermain sebagai bentuk kecakapan mem-

peroleh ketrampilannya, anak-anak juga sudah dapat menerima berbagai pe-

ngetahuan dalam pembelajaran secara akademis untuk persiapan mereka me-

masuki pendidikan dasar .  

Pembelajaran anak usia dini bertujuan membantu meletakkan dasar kearah 

perkembangan sikap,pengetahuan,ketrampilan, daya cipta, dan menyiapkan anak 

memasuki pendidikan dasar dengan mengembangkan nilai agama (moral),fisik 

motorik, bahasa, kognitif, sosial emosional, dan seni. 

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan anak usia dini, terutama dalam kemampuan membaca. Pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini 

adalah pembelajaran kooperatif. Menurut Pendapat Lie (Junaidi, 2010) pem-

belajaran kooperatif adalah “Sistim pengajaran yang memberikan kesempatan 

kepada anak didik untuk bekerjasama dengan teman dalam tugas-tugas yang 

terstruktur”.  

Kegiatan pembelajaran kooperatif dengan permainan kartu kata pada 

penelitian ini mengembangkan beberapa kemampuanyang terdapat pada 

PERMENDIKNAS 58 Tahun 2009 tentang “Standar Pendidikan PAUD” yang 

terdapat dalam aspek pengembangan bahasayaitu: 

1. Membedakan kata-kata yang mempunyai suku kata awal yang sama (kali-kali) 

2.Melengkapi kalimat sederhana yang sudah dimulai guru. 
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misalnya : kemarin ibu pergi ke … 

3. Menyebutkan simbol huruf vokal dan Konsonan. 

4. Menghubungkan dan menyebutkan tulisan sederhana dengan simbol yang  

melambangkannya. 

5.Menyebutkan nama-nama benda/gambar yang suara huruf awalnya sama 

6.Menyebutkan kata-kata yang mempunyai huruf awal yang sama, misal bola, 

buku, baju dan lain-lain 

Pada umumnya membaca telah dikenalkan di TK Negeri Pembina Ampek 

Angkek namun pelaksanaannya yang dilakukan hanya dengan cara menunjukkan 

huruf dan mengucapkan bunyi hurufnya saja  saja sehingga kurang memberikan 

kesempatan kepada anak untuk berekspresi, berkreasi dan bereksplorasi.Hasil 

pengamatan peneliti terhadap kemampuan membaca anak pada semester II tahun 

pelajaran 2011/2012 menunjukkan kemampuan anak membaca sangat 

rendah,kenyataan ini tampak pada kemampuan anak dalam mengenal simbol-

simbol huruf,dimana ditemui baru 2 orang anak yang mampu, untuk kemampuan 

anak dalam mengenal suku kata belum juga berkembang hanya 3 orang anak yang 

mampu,untuk kemampuan anak mengelompokkan kata yang memiliki suku kata 

awal yang sama dan suku kata awal yang sama hanya 2 orang yang mampu,dan 

membedakan bentuk huruf vokal dan konsonan hanya 2 orang yang 

mampu.Sebagaimanaterlihat pada tabel 1 pada halaman 5. 
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Tabel 1 
DataAwal  Kemampuan Membaca Anak Kelompok B2 

TK Negeri Pembina Ampek Angkek 
 

No Aspek yang diamati 
Kemampuan Membaca Anak 

Jumlah SM M CM KM 
F % F % F % F % 

1. Mengenalsimbolsimbol 
huruf  

2 10 3 15 4 20 11 55 20 

2. Mengenal suku kata 3 15 4 20 3 15 10 50 20 
3. Mengelompokkan kata 

yang memiliki huruf 
awal yang sama dan 
suku kata awal yang 
sama 

2 10 1 5 3 15 14 70 20 

4. Membedakan bentuk 
huruf vokal dan 
konsonan  

2 10 2 10 4 20 12 60 20 

Jumlah  45  50  70  235  

Rata-rata  11,25  12,5  17,5  58,75  

 
Dari tabel1 dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan membaca anak 

yang tergolong sangat mampu hanya 11,25%, kemampuan membaca anak yang 

mampu 12,5%,kemampuan membaca anak yang cukup mampu 17,5%, dan 58,75  

kemampuan membaca anak kurang mampu. 

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa 23,75% kemampuan membaca 

anak sudah mulai sudah mulai berkembang dengan baik, sedangkan 76,25% 

kemampuan membaca anak masih rendah, maka dari itu  dapat disimpulkan 

bahwa masih rendahnya kemampuan membaca anak di TK Negeri Pembina 

Ampek Angkek terkait dengan berbagai hal salah satuya  di karenakan metode 

pembelajaran yang  digunakan kurang dapat memberikan rangsangan bagi 

perkembangan anak.         
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Depdiknas 2009 tentang standar PAUD menjelaskan bahwa “Salah satu 

aspek perkembangan anak yang harus dikembangkan adalah kemampuan ber-

bahasa dan lebih spesifik lagi kemampuan keaksaraan anak dengan tujuan agar 

dapat mengenal simbol-simbol huruf dan angka untuk persiapan membaca dan 

menulis”. Dengan demikian kemampuan membaca anak perlu ditingkatkan di TK 

negeri pembina Ampek Angkek, karena jumlah anak  yang memiliki kemampuan 

membaca masih dalam jumlah yang sangat rendah. Oleh sebab itu penulis me-

lakukan penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan dengan pembelajaran 

kooperatif dengan permainan kartu kata,dengan harapan kemampuan membaca 

anak dapat meningkat dengan baik. 

Melihat fenomena yang terjadi di lapangan khususnya di Taman Kanak-

kanak Negeri Pembina Ampek Angkek maka peneliti mencoba solusinya melaui 

pembelajaran kooperatif dengan permainan kartu kata.Maka penelitian ini diberi 

judul, Peningkatan kemampuan membaca melaui pembelajaran kooperatif  

dengan permainan kartu kata. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka dapat diidentifikasi 

masalahnya sebagai berikut: 

1. Materi pembelajaran dalam pengenalan membaca tidak menarik perhatian 

anak 

2. Media pembelajaran dalam pengenalan membaca kurang menarik bagi anak 

3. Metode yang digunakan kurang bervariasi untuk pengenalan membaca 
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4. Pembelajaranyangdigunakan belum dapat memberikan rangsangan bagi 

perkembangan kemampuanmembaca anak dalam mengenal simbol 

huruf,mengenal suku kata,membedakan bentuk huruf vokal dan bentuk huruf 

konsonan. 

 
C. PembatasanMasalah 

Rendahnya kemampuan membaca anak terkait oleh banyak faktor maka 

penulis mencoba membatasipenelitian pada pembelajaran yang digunakan kurang 

dapat memberikan rangsangan bagi peningkatan kemampuan membaca anak. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah: Apakah melalui pembelajaran kooperatif dengan 

permainan kartu kata dapat meningkatkan kemampuan membaca anak di Taman 

Kanak-kanak Negeri Pembina Ampek Angkek Kabupaten Agam 

 
E. Tujuan Penelitian 

1. Menggambarkan peningkatan kemampuan membaca anak dalam 

mengenal simbol-simbol huruf melalui pembelajaran kooperatif dengan 

permainan kartu kata. 

2. Menggambarkan peningkatan kemampuan membaca anak dalam me-

ngenal suku kata melalui pembelajaran kooperatif dengan permainan 

kartu kata. 

3. Menggambarkan peningkatan kemampuan membaca anak dalam me-

ngelompokkan kata yang memiliki huruf awal yang sama dan suku kata 
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awal yang sama melalui pembelajaran kooperatif dengan permainan 

kartu kata. 

4. Menggambarkan peningkatan kemampuan membaca anak dalam mem-

bedakan hurufvokal dan Konsonan. 

 
F. Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah pembelajaran kooperatif dengan permainan kartu kata dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal simbol-simbol huruf? 

2. Apakah pembelajaran kooperatif dengan permainan kartu kata dapat 

meningkatkan kemampuan membaca anak dalam mengenal suku kata? 

3. Apakahpembelajaran kooperatif denganpermainan kartu kata dapat 

meningkatkan kemapuan membaca anak dalam mengelompokkan kata 

yang memiliki huruf awal yang sama dan suku kata yang sama? 

4. Apakahpembelajaran kooperatif dengan permainan kartu kata dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam membedakan bentuk hurufvokal  

dan hurufkonsonan? 

 
G. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Manfaat secara teoritis  

Memperkaya pembelajaran anak usia dini khususnya tentang pem-

belajaran membaca anak usia dini. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi guru  
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Sebagai masukan bagi guru untuk meningkatkan proses pem-

belajaran melalui pemanfaatan media pembelajaran 

b. Bagi orang tua 

Sebagai masukan/pedoman bagi orang tua dalam membantu me-

latih peningkatan membaca anak usia dini. 

c. Bagi pengelola PAUD 

Agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal dan ke-

mampuan membaca anak dapat meningkatdengan baik. 

 
H. Definisi Operasional 

1. Pengertian Membaca  

Membaca adalah kegiatan yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan.Dengan membaca kita memperoleh berbagai macam ilmu 

pengetahuan.Semakin banyak ilmu yang didapat semakin luas pula 

wawasannya.Membaca merupakan keterampilan bahasa tulis yang bersifat 

reseptif,kemampuan membaca termasuk kegiatan yang kompleks dan melibatkan 

berbagai keterampilan.Kemampuan membaca yang diperoleh pada saat usia dini 

akan sangat pengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut. 

Membaca menurut Kamus Bahasa Indonesia dalamSusanto (2011:83) 

“Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang ditulis (dengan 

melisankan atau hanya dalam hati)”.Menurut defenisi ini membaca diartikan 

sebagai kegiatan untuk menelaah atau mengkaji isi dari tulisan baik secara lisan 

maupun dalam hati untuk memperoleh informasi atau pemahaman tentang sesuatu 

yang terkandung dalam tulisan tersebut. 
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MenurutpendapatTzudalamSusanto (2011:84) “Membaca adalah me-

nerjemahkan simbol (huruf)kedalam suara yang dikombinasikan dengan kata-

kata”. 

Kemampuan membaca yang diamati dalam penelitian ini adalah ke-

mampuan anak dalam mengenal simbol-simbol huruf, mengenal suku kata, 

mengelompokkan gambar yang memiliki huruf dan suku kata awal yang sama, 

membedakan bentuk huruf vokal dan Konsonan yang akan dapat dilihat pada 

pembelajaran kooperatif dengan permainan kartu kata dengan demikian ke-

mampuan anak dalam membaca dapat berkembang dengan baik. 

 
2. Pembelajaran Kooperatif  

Terdapat beberapa pengertian pembelajaran kooperatif yang dikemukakan 

oleh para ahli pendidikan. Nurhadi (2003:60)menyatakan bahwa “Pembelajaran 

kooperatif adalah suatu sistem yang didasarkan pada alasan bahwa manusia 

sebagai makhluk individu yang berbeda satu sama lain sehingga konsekuensi 

logisnya manusia harus menjadi makhluk sosial makhluk yang berinteraksidengan 

sesama. 

Slavin(2009:4) mendefenisikan bahwa “Pembelajaran kooperatif adalah 

strategi mengajar dimana para siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok 

kecil yang saling membantu satu sama lainnya dalam kegiatan pembelajaran”. 

Dalam pembelajaran kooperatif setiap anak didik mempunyai kesempatan 

yang sama untuk sukses. Aktivitas belajar berpusat pada peserta didik dalam 

bentuk mengerjakan tugas bersama, saling membantu dan saling mendukung 
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dalam memecahkan masalah.Melalui interaksi belajar efektif peserta didik lebih 

termotivasi,percaya diri,dan mampu membangun hubungan interpersonal. 

Suyanto (2005:152) menerangkan bahwa pendekatan pembelajaran 

kooperatif sangat cocok bagi anak usia dini, karena dianggap sesuai untuk melatih 

sosial, mengasah kecerdasan emosional dan kemampuan bekerja sama anak. 

Pembelajaran kooperatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah belajar 

membaca dengan cara membagi anak kedalam 4 kelompok  yang masing-masing 

kelompok terdiri dari 5 orang anak,bersama sama melakukan kegiatan pem-

belajaran dalam:(1)Mengenal simbol simbol huruf,(2)Mengenal suku 

kata,(3)Mengelompokkan huruf awal dan suku kata awal yang 

sama,(4)Membedakan bentuk huruf vokal dan konsonan dengan melakukan 

permainan menyusun huruf sebuah kata,kelompok mana yang pertama selesai 

bergantian menempelkannya kedepan kelas,guru memberikan motivasi agar 

kemampuan membaca semua  anak dapat meningkat dengan baik  

 
3. Bermain  

Bermain adalah dunia sekaligus sarana belajar anak.Memberikan 

kesempatan kepada anak untuk bermain berarti memberikan kesempatan kepada 

mereka untuk belajar.Memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar dengan 

cara-cara yang dapat dikategorikan sebagai bermain berarti telah berusaha 

membuat pengalaman belajar itu dirasakan dan dipersepsikan secara alami oleh 

anak yang bersangkutan sehingga menjadi bermakna baginya  Solehuddin dalam  

Musfirah(2005:36). 
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Usia dini adalah usia dimana anak-anak menghabiskanwaktunya dengan 

bermain,dimana mereka bisa mengenali diri dan lingkungannya sebagai dasar 

perkembangan sosialnya melalui bermain(Setiowargo,2010),oleh sebab itu maka 

mau tak mau guru harus merancang kegiatan pembelajaran yang memiliki ciri-ciri 

bermain. 

 
4. Permainan Kartu Kata 

Permainan kartu kata gunanya untuk mempermudah peserta didik dalam 

proses membaca,baik melafalkan suku kata maupunmenggabungkan suku kata 

menjadi kata. Permainan kartu kata dapat menjadi kekuatan yang memberikan 

pembelajaran dan perkembangan anak usia dini. 

Menurut pendapat Semiawan (2002: 21) “Permainan merupakan alat bagi 

anak untuk menjelajahi dunianya,dari yang tidak dikenali sampai pada yang 

diketahui dan dari yang tidak dapat diperbuatnya sampai mampu 

melakukannya”.Bermain bagi anak memiliki nilai dan ciri yang penting dalam 

kemajuan per-kembangan sehari-hari.Melalui permainan anak dapat menyatakan 

kebutuhannya tanpa dihukum. 

Permainan kartu kata dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

rangsangan positif terhadap munculnya kemampuan anak dalam membaca maka 

pembelajaran kooperatif dengan permainan kartu kata merupakan salah satu cara 

meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Landasan Teori  

1. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Hakekat Pendidikan Anak Usia Dini  

Pendidikan anak usia dini adalah suatu proses pembinaan tumbuh kembang 

anak usia lahir sampai 6 tahun secara menyeluruh, mencakup aspek fisik dan non 

fisik dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan,jasmanidan rohani 

(moral,spritual,motorik,akal pikiran,emosional dan sosial yang tepat dan benar 

agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.Dengan demikian 

hakekat anak usia dini dapat didiskripsikan sebagai berikut : 

a. Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya untuk men-

stimulasi,membimbing,mengasuhdan pemberian keterampilan pada anak. 

b. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraanpendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar 

ke arah per-tumbuhandan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus 

dan kasar), kecerdasan(dayapikir, daya cipta, kecerdasan emosi, 

kecerdasan spiritual,sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama), 

bahasa dan komunikasi. 

c. Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini disesuaikan 

dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 
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b.Tujuan pendidikan anak usia dini  

Pendidikan Anak Usia Dini setidaknya mempunyai dua tujuan; yaitu tujuan 

utama dan tujuan penyerta. Tujuan utama dilaksanakannya Pendidikan Anak Usia 

Dini adalah untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang 

tumbuh danberkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga me-

miliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar serta me-

ngarungi kehidupan di masa dewasanya. Tujuan penyerta Pendidikan Anak Usia 

Dini adalah memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak sedini mungkin 

yang meliputi aspek fisik, psikis, dan sosial secara menyeluruh yang merupakan 

hak anak.  

Dalam UU NO. 20 TAHUN 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 

1, Pasal 1, Butir 14 dinyatakan bahwa  

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan per-
kembangan jasmani dan rohaniagar anakmemiliki kesiapandalam me-
masuki pendidikan lebih lanjut. 

 
Dengan pertumbuhan dan perkembangan itu, anak diharapkan lebih siap 

untuk belajar lebih lanjut, bukan hanya belajar (akademik di sekolah), melainkan 

belajar sosial, emosional, moral, dan lain-lain pada lingkungan sosial. 

 
 c. Prinsip-prinsip Pendidikan Anak Usia Dini 

  Pendidikan anak usia dini pelaksanaannya menggunakan prinsip-prinsip Forum 

PAUD. MenurutpendapatKuntjojodalam (http://kunt34.blogspot.com/ 

2010/11/konsep-konsep-dasar-pendidikan-anak.htm l2007)dapat dilihat pada 

halaman 15. 
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a. Berorientasi pada Kebutuhan Anak 

Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi kepada 

kebutuhan anak. Anak usia dini adalah anak yang sedang membutuhkan 

upaya-upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek per-

kembangan baik perkembangan fisik maupun psikis, yaitu intelektual, bahasa, 

motorik, dan sosial emosional. 

b. Belajar Melalui Bermain 

Bermain merupakan saran belajar anak usia dini. Melalui bermain anak 

diajak untuk bereksplorasi, menemukan, memanfaatkan, dan mengambil ke-

simpulan mengenai benda di sekitarnya. 

c. Menggunakan Lingkungan yang Kondusif 

Lingkungan harus diciptakan sedemikian rupa sehingga menarik dan 

menyenangkan dengan memperhatikan keamanan serta kenyamanan yang 

dapat mendukung kegiatan belajar melalui bermain. 

d. Menggunakan Pembelajaran Terpadu 

Pembelajaran pada anak usia dini harus menggunakan konsep 

pembelajaran terpadu yang dilakukan melalui tema. Tema yang dibangun 

harus menarik dan dapat membangkitkan minat anak dan bersifat kontekstual. 

Hal ini dimaksudkan agar anak mampu mengenal berbagai konsep secara 

mudah dan jelas sehingga pembelajaran menjadi mudah dan bermakna bagi 

anak. 

e. Mengembangkan Berbagai Kecakapan Hidup 

Mengembangkan keterampilan hidup dapat dilakukan melalui berbagai  
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proses pembiasaan. Hal ini dimaksudkan agar anak belajar untuk menolong 

diri sendiri, mandiri dan bertanggungjawab serta memiliki disiplin diri. 

f. Menggunakan Berbagai Media Edukatif dan Sumber Belajar 

Media dan sumber pembelajaran dapat berasal dari lingkungan alam 

sekitar atau bahan-bahan yang sengaja disiapkan oleh 

pendidik/guru.Pembelajaran bagi anak usia dini hendaknya dilakukan secara 

bertahap, dimulai dari konsep yang sederhana dan dekat dengan anak. Agar 

konsep dapat dikuasai dengan baik hendaknya guru menyajikan kegiatan-

kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan anak. 

 
2. Hakekat Membaca 

a. Pengertian Membaca 

Membaca merupakan keterampilan bahasa tulis yang bersifat 

reseptif.Kemampuan membaca termasuk kegiatan yang komplek dan 

melibatkan berbagai keterampilan. Jadi kegiatan membaca merupakan suatu 

kesatuan kegiatan yang terpadu yang mencakup beberapa kegiatan mengenal 

simbol-simbol huruf, mengenal suku kata, mengelompokkan gambar yang 

memiliki huruf awal yang sama serta membedakan bentuk huruf. 

Menurutpendapat Hartati dalam Susanto (2011:84), “ Membaca adalah 

kegiatan fisik dan mental untuk menemukan makna dari tulisandan terjadi 

pengenalan huruf-huruf, Anderson dkk dalamDhieni (2009:55)”. Me-

mandang membaca sebagai suatu proses untuk memahami makna suatu 

tulisan”. 
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Proses yang dialami dalam membaca adalah penyajian kembali dan 

penafsiran suatu kegiatan dimulai dari mengenal huruf,suku kata, kata dan 

kalimat dan wawancara menghubungkannya dengan bunyi dan maknanya.  

 
b. Kemampuan Membaca Anak Usia Dini 

Pengenalan membaca yang diberikan kepada anak usia dini baru 

sebatas terhadap pengenalan huruf-huruf, dan pengenalan ini dilakukan 

melalui teknik bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain, dan 

kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan media yang menarik dan teknik 

bermain, dimana melalui pengenalan huruf demi huruf yang dilakukan 

dengan menggunakan media yang menarik. 

Menurut Thamson 1970 dalam Hawadi (2001: 13) “Waktu yang paling 

tepat untuk mengenalkan membaca dan menulis adalah saat anak duduk di 

Taman Kanak-kanak karena pada usia tersebut rasa ingin tahu anak ber-

kembang sehingga anak melontarkan pertanyaan-pertanyaan”. Dan juga pada 

usia 1-3 tahun anak sudah dapat dikenalkan membaca melalui gambar-

gambar yang ada di iklan, ataupun dalam majalah, dan buku-buku cerita 

bergambar. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa membaca memang sudah 

dapat dikenalkan kepada anak usia dini, yang tentunya harus sesuai dengan 

tahap perkembangan dan prinsip pembelajaran anak usia dini, yaitu bermain 

sambil belajar dan belajar sambil bermain. 

Samiawan (2006:60) “Salah satu wahana dan upaya mewujudkan 

kemampuan seseorang adalah kegiatan membaca”. Pengenalan membaca 
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telah dikenalkan dengan berbagai cara satu cara sangat dikenal yaitu cara 

Fonik, yaitu cara yang dilakukan dengan mengeja huruf, kemudian 

berkembang pada tahun 1990-an dengan membaca menyeluruh (whole 

languange). 

 
c. Tahap-tahap Perkembangan Membaca 

Menurut Brewer dari Cochrane Efal dalam Dhieni (2009:513) ada lima 

tahap perkembangan kemampuan membaca anak, yaitu : 

1. Tahap Magis (Magis Stage) 

Pada tahap ini anak belajar memahami fungsi bacaan, dia mulai 

menyukai bacaan dan menganggap bacaan itu penting, sering ia me-

nyimpan bacaan yang dia suka dan membawanya ke mana dia mau. 

2. Tahap Konsep Diri (Self Concept Stage) 

Pada tahap ini anak memandang dirinya sudah dapat membaca 

(padahal belum).Anak sering berpura-pura membaca buku, memakai 

gambar berdasarkan pengalaman yang diperoleh sebelumnya dan meng-

gunakan bahasa buku yang tidak sesuai dengan tulisan. 

3. Tahap Membaca Peralihan (Bridge Reader Stage) 

Anak mulai mengingat huruf atau kata yang sering ia jumpai 

misalnya dari buku cerita yang sering dibicarakan orang tuanya, ia dapat 

menceritakan kembali jalur cerita dalam buku tersebut. 

4. Tahapan Membaca Lanjut (Take off Reader Stage) 

Anak mulai sadar akan berfungsi bacaan dan cara membacanya. Ia 

mulai tertarik dengan berbagai huruf dan bacaan yang ada di lingkungan 
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(environmental print), serta membaca berbagai tanda seperti ada papan 

iklan, kotak susu, pasta gigi, dan lainnya. 

5. Tahapan Membaca Mandiri (Independen Reader) 

Anak mulai dapat membaca secara mandiri,dia mulai sering 

membaca buku sendirian, dia juga memahami makna dan apa yang dia 

baca dan tahap ini ditemukan pada anak usia 6-7 tahun. 

 
3. Hakekat Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian Pembelajaran 

Menurut Djago Tarigan (1977:418) “Pembelajaran adalah pengalaman 

belajar yang dialami siswa dalam proses mencapai tujuan khusus 

pembelajaran.Menurut Dimyati (2002:159) “Pembelajaran berarti meningkatkan 

kognitif, afektif dan keterampilan siswa”. Kemauan tersebut dikembangkan 

bersama dengan perolehan pengalaman-pengalaman yang merupakan suatu proses 

yang berlaku secara deduktif atau induktif atau proses lain. 

Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pem-

belajaran adalah pengalaman belajar siswa yang tersusun dari unsur manusia, 

material fasilitas, perlengkapan dan prosedur untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif,afektif dan keterampilan siswa. 

 
b. Pengertian Kooperatif 

Menurut Hamid Hasan (dalam Entin Solihin 2005:4) “Kooperatif 

mengandung arti bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan 
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kooperatif siswa secara individu mencapai hasil yang menguntungkan bagi 

seluruh anggotanya 

 
c. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Arends (dalam Dhieni 2007:9)“Menyeleksi enam model pengajaran yang 

sering dan praktis digunakan guru dalam mengajar, yaitu presentasi, pengajaran 

langsung,pengajaran konsep, pembelajaran kooperatif,dan pengajaran ber-

dasarkanmasalah,serta diskusi kelas”. 

Dalam proses pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator harus 

memahami teori-teori belajar, teori-teoripedagogik dan teknik-teknik pem-

belajaran, sehingga guru mampu merancang dan melaksanakan proses belajar me-

ngajar (PBM). Secara efektif dan efisien, interaktif dan menyenangkan. 

Model pembelajaran kelompok (kooperatif) telah menjadi salah satu 

pilihan peneliti dalam mengelola pembelajaran, karena pembelajaran kooperatif 

memiliki kelebihan dibanding model pembelajaran yang dikenal sebelumnya. 

Sugianto (2008:35) pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) 

adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil 

untuk bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 

belajar. 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan 

sengaja mengembangkan interaksi yang silih asuh untuk menghindari keter-

singgungan dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permusuhan sebagai 

latihan hidup di masyarakat.Menurut Johson dalam Etin Solihin (2005:4) belajar 

kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam pengajaran yang me-
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yakinkan anak usia dini belajar bersama untuk memaksimalkan belajar mereka 

dan anggota lainnya dalam kelompok tersebut. 

Menurut Slavin dalam Etin Solihin, (2005:4) “Cooperatif Learning  adalah 

suatu model pembelajaran dimana anak belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4 sampai 6 orang dengan 

struktur kelompok yang bersifat heterogen”. 

Menurut Etin Solihin (2005:4) “Cooperatuf Learning” adalah “Suatu 

sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam 

struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok yang terdiri dari dua orang atau 

lebih dimana keberhasilan kegiatan sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari 

anggota kelompok itu sendiri”. 

Berdasarkan pendapat yeng telah diuraikan diatas pembelajaran yang me-

manfaatkan kelompok kecil dan bekerjasama anggota 4 sampai 6 orang dalam 

memecahkan masalah untuk mencapai tujuan pembelajaranadalah pembelajaran 

kooperatif. Pada kegiatan pembelajaran kooperatif anak yang lebih aktif di 

bandingkan guru, guru hanya membimbing saja. 

 
4. Hakekat Bermain Anak Usia Dini 

a. Pengertian Bermain 

Bermain adalah dunia sekaligus sarana belajar bagi anak memberikan 

kesempatan kepada anak berarti memberikan kesempatan kepada mereka untuk 

belajar membangun dunianya.Melalui bermain itulah anak memperoleh berbagai 

ke-mampuan seperti kemampuan berkomunikasi, berbahasa, bersosialisasi, 

manajemen emosi dan berfikir logis-matematis, serta menyelesaikan masalah-
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masalah baru dan tugas baru yang menantang oleh karena itu anak belajar melalui 

kegiatan bermain. 

Menurut pendapat Hurlock dalam Musfiroh(2005:2) “Bermain dapat 

diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan demi kesenangan dan tanpa mem-

pertimbangkan hasil akhir kegiatan tersebut dilakukan secara sukarela tanpa 

paksaan atau tekanan dari pihakluar”. 

Menurut pendapat Wong (2001)  
 

Bermain adalah cerminan kemampuan fisik, intelektual, emosional, dan 
sosial, dan bermain merupakan media yang baik untuk belajar karena 
dengan bermain,anak akan berkata-kata,belajar menyesuaikan diri dengan 
lingkungan, melakukan apa yang dapat dilakukan, mengenal waktu, jarak 
serta suara. 

 
Elida Prayitno (2005:92)menyatakan“Bermain merupakan ciri kehidupan 

anak, sebagaimana halnya bekerja pada orang dewasa”. Dorongan untuk bermain 

pada anak dapat dikaitkan dengan perkembangan mental dan fisik anak.Anak 

yang berkembang mental dan fisiknya sehat dan normal menampakkan dorongan 

bermain yang lebih tinggi. 

b. Manfaat Bermain Bagi Anak Usia Dini 

Dalam buku Tadkiratun Musfirah (2005:15) menjelaskan beberapa 

manfaat bermain bagi anak usia dini adalah sebagai berikut : 

(1) Bermain membantu anak membangun konsep dan pengetahuan anak, (2) 
Bermain membantu anak mengembangkankemampuan bekerjasama dan 
menyelesaikanmasalah, (3) Bermain membantu anak 
mengembangkankemampuan berfikir abstrak. Proses ini terjadi ketika anak 
bermain peran dan berpura-pura, (4) Bermain mendorong anak untuk 
berfikir kreatif, (5) Bermain meningkatkan kompetensi sosial anak, (6) 
Bermain membantu Anak meningkatkan  kemampuan berkomunikasi. 
Bermain menyediakan ruang dan waktu bagi anak untuk berinteraksi dengan 

orang lain, saling berbicara, mengeluarkan pendapat dan bernegosiasi. 
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Menurut Caton dan Alen (1999), Bermain mendukung perkembangan 

sosialisasi anak dalam hal (1) Interaksi sosial, yakni interaksi dengan teman 

sebaya, orang dewasa dan memecahkan konflik, (2) Kerjasama, yakni interaksi 

saling membantu dan berbagi,(4) Peduli terhadap orang lain, seperti memahami 

dan menerimaperbedaan individu. 

 
5. Konsep Permainan Kartu Kata 

a.Pengertian Permainan Kartu Kata 

Permainan kartu kata merupakan media yang dapat memberikan penga-

laman langsung bagi anak,dimana anak dapat secara langsung terlibat dalam 

pengenalan huruf dan kata seperti nama-nama hewan, nama-nama buah, nama 

benda dan lain lain. Permainan kartu kata gunanya untuk mempermudah peserta 

didik dalam proses pembelajaran kemampuan membaca, baik melafalkan suku 

kata maupun digabungkan menjadi kata. 

Menurut pendapat semiawan (2002:21)mengatakan :  

Permainan merupakan alat untuk menjelajahi dunianya dari yang tidak 
dikenalinya sampai pada yang diketahui dan dari yang tidak dapat 
diperbuatnya sampai mampu melakukannya.Bermainbagi anak memiliki 
nilaidanciripenting dalam kemajuan perkembangan sehari-hari. 

 
Permainan kartu kata menjadi kekuatan yang memberikan konteks 

pembelajaran dan perkembangan anak usia dini. Peserta didik diajak bermain 

kartu secara kooperatif, bekerja sama dalam menyusun huruf menjadi sebuah kata, 

merangkai huruf menjadi suku kata, mengelompokkan huruf awal dan suku kata 

awal yang sama, serta dapat membedakan bentuk huruf vokal dan Konsonan. 
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Menurut Dewey dalam (http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/tmp/ppm-

permainan-bahasa.pdf) mengatakan bahwa “Interaksi antara permainan dengan 

pembelajaran akan memberikan pengalaman belajar yang sangat penting bagi 

anak-anak”. 

Unsur yang dikembangkan dari aspek permainan adalah komunikasi aktif 

dan berkomunikasi pasif.Komunikasi aktif adalah kemampuan untuk menyatakan 

perasaan, keinginan dan pikiran, baik melalui isyarat (seperti tangisan), gerakan 

tubuh atau kata-kata.Sedangkan komunikasi pasif yaitu kemampuan untuk 

menyatakan perasaan atau fikirannya melalui bahasa, mimik wajah (ekspresi 

wajah, dan tulisan). 

 
b.Tujuan Pembelajaran Kooperatif  dengan Permainan Kartu Kata 

Tujuan utama pembelajaran kooperatif dengan permainan kartu kata adalah 

untuk mengajarkan anak usia dini membaca dengan cara yang menyenangkan, 

karena membaca adalah salah satu di antara empat keterampilan berbahasa 

(menyimak, berbicara, membaca dan menulis), dan agar anak usia dini memiliki 

kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar 

sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut. 

Menurut Enggen dan Kauchak(2004:279)“Pembelajaran kooperatif 

merupakan sebuah kelompok strategi pembelajaran yang melibatkan anak usia 

dini bekerja secara kolaborasi untuk mencapai bersama”. 

Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi, membantu sosiali-

sasi bagi anak usia dini, melalui model pembelajaran kooperatif dengan bermain 
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kartu tidak cuma kemampuan akademi yang dimiliki anak juga keterampilan yang 

lain. 

Keterampilan itu menurut Ibrahim dkk, (2000:47-55) antara lain: (1) 

Keterampilan sosial, (2) Keterampilan berbagi, (3) Keterampilan berperan serta, 

(4) Keterampilan berkomunikasi, (5)Membangun tim, (6) Keterampilan kelompok. 

 
c. Bentuk Kegiatan Pembelajaran Kooperatif dengan Permainan Kartu 

Pada siklus I guru melihat sejauh mana kemampuan anak dalam mengenal 

simbol-simbol huruf, mengenal suku kata, mengelompokkankata yang memiliki 

huruf dan suku kata awal yang sama, membedakan bentuk huruf vokal dan Kon-

sonan.Pada siklus II guru membagi anak dalam kelompok kecil, dan kartu yang 

digunakan berupa kartu bergambar tanpa huruf, dan nama gambar dibuat, setelah 

itu guru menyimpan kartu kata dan meminta anak untuk menyusun kembali huruf-

huruf sesuai dengan gambar, kemudian guru mengamati kemampuan anak se-

kaligus membuat hasil dalam lembaran observasi. Dengan pembelajaran 

kooperatif dengan bermain kartu ini diharapkan peningkatan kemampuan 

membaca anak dapat ditingkatkan 

 
d. Pembelajaran Kooperatif dengan Bermain Kartu dalam Hubungannya 

dengan Peningkatan Kemampuan Membaca Anak Usia Dini 
 

Pembelajaran kooperatif dengan permainan kartu adalah salah satu bentuk 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini 

dengan cara pembelajaran yang menyenangkan sesuai dengan perkembangan anak 

dan kebutuhan anak. 
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Kegiatan pembelajaran kooperatif dengan permainan kartu kata dalam 

PERMENDIKNAS 58  tahun 2009mengembangkan beberapa aspek khususnya 

bahasa  yaitu : 

1. Membedakan kata-kata yang mempunyai suku kata awal yang sama (kali-

kali) 

2. Melengkapi kalimat sederhana yang sudah dimulai guru. 

misalnya : kemarin ibu pergi ke … 

3. Menyebutkan simbol huruf vokal dan Konsonan. 

4. Menghubungkan dan menyebutkan tulisan sederhana dengan simbol yang 

melambangkannya. 

5. Menyebutkan nama-nama benda/ gambar yang suara huruf awalnya sama  

6. Menyebutkan kata-kata yang mempunyai huruf awal yang sama, misal bola, 

buku, baju dan lain-lain 

 
B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengenal simbol-
simbol huruf 

Mengenal suku kata 

Mengelompokkan 
huruf awal  dan suku 
kata awal yang sama  

Membedakan huruf 
vokal dan konsonan  

Mengenal simbol-
simbol huruf 

Pembelajaran 
kooperatifdengan
permainan kartu 

kata 

Kemampuan 
membaca 
meningkat  
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Gambar kerangka konseptual dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada anak untuk 

belajar secara berkelompok untuk dapat menyusun huruf menjadi kata, dan 

untuk dapat menyusun huruf menjadi kata anak harus mengenal simbol-

simbol huruf terlebih dahulu, untuk itu permainan kartu tergambar yang telah 

diberi huruf awal ataupun huruf tunggal di bawah gambar akan memberikan 

kesempatan kepada anak untuk menyusun satu demi satu kartu tersebut 

sehingga dapat membentuk kata, seperti ada kartu bertulis huruf a, p, e, dan 1, 

kemudian ada lagi kartu yang bergambar apel dan bertuliskan kata apel, maka 

anak akan menyusun kartu huruf tunggal menjadi kata “apel” dan kata 

lainnya. 

2. Kegiatan pembelajaran kooperatif juga memberikan kesempatan kepada anak 

untuk dapat mengenal suku kata agar dapat merangkainya menjadi kata. 

3. Pembelajaran kooperatif yang dilakukan anak bersama dengan teman akan 

membedakan bentuk huruf, dimana melalui permainan kartu anak akan 

mengenal huruf demi huruf dan mengetahui dengan baik bahwa huruf I 

berbentuk tiang yang ada titik di atasnya, atau huruf a seperti buah setengah 

lingkaran dengan tutup belakang seperti tangkai kecil dan yang lainnya. 

4. Pembelajaran kooperatif yang dilakukan anak bersama dengan teman untuk 

mengelompokkan gambar yang memiliki huruf awal dan suku kata awal yang 

sama dimana melalui pembelajaran kooperatif bermain kartu anak dapat 

mengelompokkan gambar mana yang memiliki huruf awal yang sama dan 

suku kata awal yang sama di antara gambar yang disediakan guru. 
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BAB V  

PENUTUP  

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat dikemukakan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Gambaran peningkatan kemampuan membaca anak dengan pembelajaran 

kooperatif dengan permainan kartu kata menunjukkan bahwa dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran  kooperatif  dengan permainan kartu kata 

seperti mengenal simbol huruf didapat hasil yang sangat baik,anak dapat 

menyebutkan simbol-simbol huruf dengan tepat dengan menggunakan  

pembelajaran kooperatifdengan permainan kartu kata. 

2. Kemampuan membaca anak dalam mengenal suku kata  juga berkembang 

sangat baik,anak dapat mengenal suku kata dan merangkai suku kata 

bersama-sama dengan teman kelompoknya,hal ini didukung dengan adanya 

kerjasama dalam satu kelompok untuk berusaha menyelesaikan permainan 

kartu kata . 

3. Dalam mengelompokkan kata yang memiliki  huruf awal yang dan suku kata 

awal yang sama mengalami perkembangan yang juga sangat baik. Hal ini 

terlihat dari semangat tiap anak dalam masing masing kelompok dalam 

menunjukkan kata yang memiliki huruf awal yang sama dan suku kata awal 

yang sama kemudian mengelompokkannnya bersama sama. 

4. Sedangkan perkembangan kemampuan membaca dalam membedakan bentuk 

huruf vokal dan konsonan juga berkembang sesuai harapan peneliti dimana 



62 

 

 

 

setiap anak dalam kelompok sudah dapat membedakan huruf vokal, konsonan,  

meniru hurufnya serta menuliskannya dikertas dan buku. 

 
B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian maka penelitian maka peneliti menyampaikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik PAUD khususnya guru TK Negeri PembinaAmpek Angkek 

agar dapat melaksanakan pembelajaran kooperatif dengan permainan kartu 

kata dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini 

diantaranya mengenal simbol-simbol huruf,mengenal suku kata, menge-

lompokkan kata yang memiliki huruf dan suku kata awal yang sama,dan 

membedakan bentuk huruf vokal dan konsonan. 

2. Bagi peneliti sendiri diharapkan agar dapat melakukan penelitian lanjutan 

guna membantu meningkatkan kemampuan membaca anak melalui pem-

belajaran kooperatif dengan permainan yang lain yang lebih menarik dan 

menyenangkan bagi anak sehingga kemampuan membaca anak  meningkat 

dengan baik  
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